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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana
terlihat dalam Kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai
berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di
bawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf
Latin:

pruf Nama Huruf latin Nama
arab
| Alif d”a;;)‘l?:ékan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
O Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
< i b ( basvah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal 5 Zet (dengan titik di
bawah)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
) Sad S Es (dengan titik di




bawah)
. De (dengan titik di
- Dad d bawah)
1 Ta ( Te (dengan titik di
bawah)
1L Za v Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
o Nun N En
g Wau W We
A Ha H Ha
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang
terdiri dari vokal tunggal dan vokal rangkap.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf
Tanda Nama ) Nama
Latin
Fathah A A
Kasrah | I
Dhammah U U
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b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
8 Fathah dan ya Al adani
. Kasrah dan Au adanu
wau
Contoh:
S Kataba
84 Zukira
CAY yazhabu

3. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.

Kalau pada kata terakhir dengan ta’'marbutah diikuti oleh
kata yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua
kata itu terpisah maka ta’'marbutah itu ditransliterasikan

dengan ha(h).

Contoh;
Jak¥) Ay

raudah al-atfal

- raudatulatfal

- talhah
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4. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid,
dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

Contoh:

2 -al-birr

&, -rabbana

d3 - nazala

5. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu Jhamun dalam transliterasi ini kata sandang itu
dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qgomariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan
dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

6. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman Tajwid.
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“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur an dan
mengajarkannya.”

“It will pass, everything you ve gone trought it will pass”

(Rachel Vennya)



ABSTRAK

Sekar Ayu Rachmadani. 2121060. 2025. Peran Guru Tahfidzul
Qur’an Dalam Meningkatkan Kemampuan Hafalan Pada Peserta
Didik Kelas VII Di Smp Muhammadiyah Wiradesa. Skripsi. Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan Pendidikan Agama Islam, UIN K. H.
Abdurrahman  Wahid  pekalongan, Pembimbing: Mohammad
Syaifuddin, M. Pd.

Kata Kunci: Peran Guru, Tahfidzul Qur’an, Kemampuan

Guru tahfidz berperan penting dalam membimbing hafalan Al-
Qur’an secara benar. Di SMP Muhammadiyah Wiradesa, meski
program tahfidz sudah sistematis, masih ada kendala seperti hafalan
lambat, bacaan kurang tepat, dan siswa mudah lupa. Penelitian ini
mengkaji upaya guru dalam mengatasi hambatan tersebut agar kualitas
hafalan peserta didik meningkat. Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk
Mendeskripsikan Bagaimana Peran Guru Tahfidzul Qur’an Dalam
Meningkatkan Kemampuan HafalanPada Peserta Didik Kelas VII di
SMP Muhammadiyah Wiradesa. (2) Untuk Mendeskripsikan Apa Saja
Hambatan-hambatan Guru Tahfidzul Qur’an Dalam Meningkatkan
Hafalan Peserta Didik Kelas VII di SMP Muhammadiyah Wiradesa. (3)
Untuk Mendeskripsikan Apa Saja Solusi Guru Tahfidzul Qur’an Dalam
Mengatasi Hambatan Dalam Menghafal Al-Qur’an Peserta Didik Kelas
VIl di SMP Muhammadiyah Wiradesa. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif dengan mengambil data di SMP
Muhammadiyah Wiradesa. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis
data menggunakan model Miles, Huberman and Saldana dengan cara
mengkondensasi data, display data, dan menarik kesimpulan atau
verifikasi. Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa peran Guru
Tahfidz di SMP Muhammadiyah Wiradesa sangat penting dalam
meningkatkan hafalan peserta didik melalui metode Talaqqi, Takrir,
muroja’ah, dan evaluasi rutin. Namun, terdapat beberapa hambatan
dalam proses hafalan, seperti keterbatasan sarana dan prasarana,
kurangnya dukungan orang tua, serta kesulitan peserta didik dalam
menghafal dan menjaga hafalan. Untuk mengatasi hambatan tersebut,
guru menerapkan berbagai solusi, seperti peningkatan fasilitas, kerja
sama dengan orang tua, penggunaan metode hafalan yang efektif, serta
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pemberian motivasi guna membangun kesadaran peserta didik dalam
menghafal Al-Qur’an secara optimal
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sumber ajaran Islam yang paling penting adalah Al-Qur'an
yang berisi firman Allah SWT yang memiliki kualitas tak
tertandingi dan menakjubkan, melalui perantaraan malaikat Jibril,
kitab suci ini diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW, nabi
dan rasul terakhir, dan telah secara terus-menerus disampaikan
kepada umat Islam melalui jalur periwayatan yang berurutan,
sehingga kebenarannya tidak terbantahkan (Yasir & Ade, 2016).
Kebenaran Al-Qur’an tidak dapat disangkal, dan membacanya
merupakan bentuk ibadah yang berpahala. Kitab suci ini menjadi
pedoman bagi seluruh umat manusia. Nabi Muhammad SAW
adalah seorang yang ummi (tidak dapat membaca dan menulis),
sehingga beliau mengandalkan penghayatan dan hafalan untuk
memahami Al-Qur’an saat wahyu diturunkan kepadanya. Karena
keterbatasan tersebut, satu-satunya cara untuk menerima wahyu
adalah melalui hafalan. Setiap kali wahyu turun, baik berupa satu
ayat maupun satu huruf, Nabi segera menghafalkannya. Setelah itu,
beliau mengajarkannya kepada para sahabat agar mereka juga
mampu menghafal dan memahami isi Al-Qur’an secara utuh. Cara
ini menjadi metode utama dalam menjaga kemurnian wahyu
sebelum dibukukan secara tertulis. Sebagaimana firman
Allah Subhanahu Wa Ta ala:

S SR VR e S

Artinya: “Sesungguhnya kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an,
dan sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya”. (Q.S. al-
Hijr [15]: 9).

Al-Qur'an merupakan Kkitab suci bagi umat Islam yang
mempunyai keistimewaan pada pelaksanaan penghafalannya.
Masing-masing orang memiliki cara unik untuk menghafal dengan
memanfaatkan waktu luang untuk menghafal adalah kunci utama



dalam mencapai tujuan mulia ini. Menghafal Al-Qur'an (tahfidz)
merupakan tradisi utama yang telah mengakar dalam kehidupan
umat Islam semenjak masa Rasulullah SAW, yaitu periode awal
turunnya wahyu Al-Qur'an (Tamrin & Isramin, 2019). Selain
menghafal, untuk menjaga hafalan Al-Qur'an, penghafal harus
secara rutin mengulang hafalannya setiap hari. Pengulangan ini,
yang dikenal sebagai muraja'ah, sangat penting untuk mencegah
hafalan memudar. Selain itu, ujian hafalan berkala membantu
memperkuat hafalan.

Dalam pandangan Wahid (2015), menghafal Al-Qur'an
bukan hanya sekadar menghafalkan kata-kata, tetapi juga
merupakan tindakan ibadah yang agung, yang akan mengangkat
derajat seorang hamba di hadapan Allah SWT. Namun, perjalanan
menghafal Al-Quran tidaklah mudah. Kita akan menemui berbagai
tantangan, seperti ayat-ayat yang panjang dan kompleks, serta
kecenderungan untuk mudah lupa. Untuk mengatasi tantangan ini,
diperlukan metode hafalan yang efektif, doa yang khusyuk, dan
disiplin yang tinggi. Dengan demikian, Allah SWT akan
menjajikan  keberkahan dengan memuliakan mereka yang
melakukan aktivitas berharga ini dengan menempatkan di tempat
yangsempurna dengan malaikat-malaikat yang memiliki derajat
tinggi. Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW:

r,x”u“u\ AR Au\dyjduusu@mwjmbug

adde (3ita (350 oS0 3, pa 4y Dale A GO 158 301 5

Artinya: “Dari Aisyah ra, berkata; bahwa Rasulullah SAW.
bersabda, “Orang yang membaca Al-Qur’an dan ia mahir
membacanya, maka kelak ia akan bersama para malaikat yang
mulia lagi taat kepada Allah ”(H. R. Bukhori Muslim).

Menurut Al-Hafidz (2009), menghafal Al-Qur’an adalah
tahap awal bagi seseorang yang ingin mendalami ajaran agama
Islam secara mendalam. Dengan menghafal, kita tidak hanya
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sekedar membaca kata-kata, tetapi juga menggali makna yang
terkandung di dalamnya. Di masamodern ini, banyak umat Islam
hanya sebatas membaca Al-Qur’an tanpa berupaya untuk
menghafalnya, sehingga hafalan mudah terlupakan. Oleh karena
itu, diperlukan upaya yang lebih besar untuk menjaga Al-Qur’an
melalui program tahfidz. Dengan tahfidz Al-Qur’an, seseorang
dapat lebih menghargai kitab suci ini dan menjadikannya bagian
penting  dalam  kehidupannya  (Makhyaruddin,  2016).
Sesungguhnya, proses menghafal dan mempelajari Al-Qur'an
adalah suatu hal yang dimudahkan oleh Allah SWT, sebagaimana
yang termaktub pada Surah Al-Qamar ayat 17:

S Ga Jgb SMI &) el Gy Sl

Artinya: “dan sesungguhnya telah kami mudahkanAl-Qur’an untuk
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran.” (Q. S.
Al-Qamar: 17).

Dalam ayat tersebut menerangkan bahwa Allah SWT
memberikan kemudahan bagi siapa saja yang berusaha menghafal
Al-Qur’an. Jika seseorang sedang berupaya menghafalkannya,
Allah SWT akan memberikan bantuan serta keringanan dalam
langkah tersebut. Meskipun proses menghafal Al-Qur'an dianggap
relatif lebih gampang, kesulitan yang sesungguhnya adalah
mempertahankan hafalan tersebutagar tidak hilang dan tetap
melekat di ingatan. Mayoritas orang yang berusaha menghafalkan
Al-Qur’an mengeluhkan hafalannya menjadi lupa Kkarena
kurangnya pemeliharaan. Maka, diperlukan cara-cara yang tepat
untuk meningkatkan dan mempertahankan hafalan, sehingga
kualitasnya terus membaik.

Dengan demikian, sejalan adanya peran guru tahfidz sangat
penting dalam memberikan bimbingan seperti untuk membenarkan
dan meluruskan bacaan, mulai dari makharijul hurufnya sampai
panjang dan pendek bacaan sesuai kaidah ilmu tajwid. Dalam
membimbing hafalan peserta didik, seorang guru tentu menghadapi



tantangan yang tidak gampang. Dengan demikian, diperlukan
adanya metode dan strategi pengajaran yang sesuai supaya mereka
dapat memahami materi dengan baik.

Di samping itu, menghafal Al-Qur'an bukanlah tugas yang
mudah dan perlu membutuhkan bimbingan yang tepat. Oleh karena
itu, peran guru Tahfidz sangatlah penting dalam membina para
penghafal agar program Tahfidz berjalan efektif dan menghasilkan
lulusan berkualitas. Ketekunan dalam berusaha dan tekad yang
kuat adalah kunci, karena tidak ada bisa mencapainya seorang diri
kecuali mereka yang berkeinginan kuat (As-Siijani, 2007).

Dari pengamatan awal yang telah dilakukan oleh penulis di
SMP Muhammadiyah Wiradesa, Kegiatan tahfidz Al-Qur’an di
kelas VII SMP Muhammadiyah Wiradesa dilaksanakan dua kali
seminggu, setiap hari Senin dan Selasa, dengan fokus pada hafalan
Juz 30. Peserta didik menyetorkan hafalan secara bergilir kepada
guru tahfidz, dimulai dari surat An-Naba hingga An-Nas atau
sebaliknya.

Selain menyetor hafalan, peserta didik juga melakukan
murojaah dan mendapatkan bimbingan membaca Al-Qur’an,
terutama bagi yang masih belum lancar. Guru tahfidz berperan
sebagai pembimbing dan  motivator, serta memantau
perkembangan hafalan secara rutin. Meskipun sudah terjadwal dan
terstruktur, beberapa peserta didik mengalami hambatan seperti
kesulitan menghafal, cepat lupa, serta kurangnya semangat. Guru
mengatasi hal ini dengan metode variatif dan komunikasi dengan
orang tua agar proses tahfidz berjalan lebih maksimal.

Dalam penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa
beberapa peserta didik kelas V11 dalam program tahfidz mengalami
berbagai kesulitan, mulai dari lambatnya proses menghafal,
kesulitan dalam melafalkan ayat-ayat hafalan dengan tepat yang
disebabkan oleh kemampuan membaca Al-Qur’an mereka yang
belum sepenuhnya lancar, hingga cepat hilangnya hafalan. Dari
hasil wawancara dengan guru tahfidz di SMP Muhammadiyah
Wiradesa, menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran tahfidz
Al-Qur’an, guru telah menerapkan cara yang bisa membantu
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peserta didik dalam meningkatan hafalan Al-Qur’an. Meskipun
demikian, guru masih menghadapi berbagai kesulitan untuk
mengatasi masalah, terutama ketika harus mengarahkan peserta
didik yang cenderung masih memiliki rasa malas dan bosan saat
proses menghafal berlangsung. Selain itu, selama proses
pembelajaran, ditemukan ada beberapa kesulitan bagi peserta didik
untuk membuat hafalan mereka tepat waktu dan dengan bacaan
yang benar (Aura & Syarifah, 2024).

Dengan demikian, peneliti bermaksud untuk menggali lebih
mendalam mengenai peran guru Tahfidz dalam meningkatkan
kemampuan hafalan peserta didik, serta mengindetifikasi
hambatan-hambatan yang dihadapi oleh guru tahfidz dalam upaya
meningkatkan kemampuan hafalan. Adapun dalam penelitian ini,
peneliti hanya memfokuskan observasi pada peserta didik kelas
VIl di SMP Muhammadiyah Wiradesa. Pemilihan kelas VII
dilakukan karena peserta didik pada jenjang ini merupakan peserta
didik baru yang sedang memulai proses pembelajaran tahfidz,
sehingga peran guru sangat dibutuhkan dalam membentuk dasar
hafalan yang kuat sejak awal. Selain itu, kelas VII juga menjadi
tahap awal pembiasaan dalam metode menghafal Al-Qur'an yang
diterapkan sekolah, sehingga efektif atau tidaknya pendekatan guru
tahfidz dapat terlihat lebih jelas pada jenjang ini. Berdasarkan
alasan tersebut, peneliti memilih untuk melakukan penelitian yang
berjudul “PERAN GURU TAHFIDZUL QUR’AN DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN HAFALAN PADA
PESERTA DIDIK KELAS VII DI SMP MUHAMMADIYAH
WIRADESA”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan
maka identifikasi masalah dari penelitian ini sebagai berikut:
a. Apa saja hambatan yang dialami oleh guru tahfidz dalam
meningkatkan kemampuan hafalan peserta didik.



Strategi apa saja yang diterapkan untuk mengatasi hambatan
yang dihadapi guru Tahfidz dalam membimbing peserta didik
menghafal Al-Qur'an.

Apa saja peran guru Tahfidzul Qur’an dalam membimbing
peserta didik ketika menghafal Al-Qur’an.

Apa saja kesulitan yang dialami peserta didik selama proses
menghafal Al-Qur’an.

Solusi yang diberikan guru Tahfidzul Qur’an dalam membantu
peserta didik mengatasi permasalahan yang muncul selama
proses menghafal Al-Qur’an.

1.3 Pembatasan Masalah

Untuk menghindari cakupan masalah yang terlalu luas,

penelitian ini secara spesifik akan fokus mengkaji pada peran guru
tahfidzul qur'an dalam meningkatkan kemampuan hafalanpada
peserta didik kelas V11 di SMP Muhammadiyah Wiradesa.

1.4 Rumusan Masalah

a.

Bagaimana Peran Guru Tahfidzul Qur’an Dalam
Meningkatkan Kemampuan Hafalan Pada Peserta Didik Kelas
VIl di SMP Muhammadiyah Wiradesa?

Apa Saja Hambatan-hambatan Guru Tahfidzul Qur’an Dalam
Meningkatkan Hafalan Peserta Didik Kelas VII di SMP
Muhammadiyah Wiradesa?

Apa Saja Solusi Guru Tahfidzul Qur’an Dalam Mengatasi
Hambatan Dalam Menghafal Al-Qur’an Peserta Didik Kelas
VIl di SMP Muhammadiyah Wiradesa?

1.5 Tujuan Penelitian

a.

Untuk Mendeskripsikan Bagaimana Peran Guru Tahfidzul

Qur’an Dalam Meningkatkan Kemampuan Hafalan Pada
Peserta Didik Kelas VII di SMP Muhammadiyah Wiradesa.
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b. Untuk Mendeskripsikan Apa Saja Hambatan-hambatan Guru
Tahfidzul Qur’an Dalam Meningkatkan Hafalan Peserta Didik
Kelas VII di SMP Muhammadiyah Wiradesa.

c. Untuk Mendeskripsikan Apa Saja Solusi Guru Tahfidzul
Qur’an Dalam Mengatasi Hambatan Dalam Menghafal Al-
Qur’an Peserta Didik Kelas VII di SMP Muhammadiyah
Wiradesa.

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis

a.

Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya literatur
tentang pendidikan Islam, terutama yang berkaitan
dengan peran guru tahfidz dalam meningkatkan
kemampuan hafalan peserta didik.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memperluas
literatur yang tersedia dan memberikan dampak positif
bagi perkembangan pendidikan Islam.

1.6.2 Manfaat Praktis

a.

Bagi kepala sekolah, penelitian ini dapat menjadi
bahan evaluasi dan pertimbangan dalam meningkatkan
kualitas program Tahfidz di SMP Muhammadiyah
Wiradesa, termasuk dukungan terhadap sarana, waktu,
serta pembinaan berkelanjutan bagi guru Tahfidz.

Bagi guru Tahfidz, hasil penelitian ini dapat
memberikan saran yang tepat dan bermanfaat dalam
mengembangkan metode pengajaran yang efektif guna
meningkatakan kemampuan hafalan Al-Qur’an peserta
didik.

Bagi peserta didik, diharapkan dengan mengikuti
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an dapat memperluas
wawasan keilmuan, memanfaatkan waktu secara
positif, serta membentuk karakter disiplin dan religius,
sehingga menjadi pribadi yang lebih baik dan berguna.

d. Bagi orang tua, hasil penelitian ini diharapkan dapat

meningkatkan kesadaran akan pentingnya peran



keluarga dalam mendukung proses hafalan Al-Qur’an
anak, serta mendorong Kketerlibatan aktif dalam
memotivasi dan membimbing anak di rumah.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan ini diperoleh dari hasil penelitian yang

dilakukan untuk menjawab rumusan masalah terkait peran guru
tahfidzul Qur’an dalam meningkatkan hafalan peserta didik kelas
VIl di SMP Muhammadiyah Wiradesa. Berdasarkan data yang
telah dikumpulkan, maka kesimpulan yang dapat dirumuskan
adalah sebagai berikut:

1.

Peran Guru Tahfidzul Qur’an Dalam meningkatkan
Hafalan Peserta Didik Kelas VII di SMP Muhammadiyah
Wiradesa

Guru Tahfidz di SMP Muhammadiyah Wiradesa
berperan penting dalam meningkatkan hafalan peserta didik
melalui metode Talaqqi dan Takrir, yang terbukti efektif
dalam memperkuat daya ingat. Selain itu, kegiatan Tasmi
digunakan sebagai evaluasi hafalan. Untuk menjaga hafalan,
dilakukan muroja’ah sebelum pembelajaran serta setoran
hafalan secara rutin.

Selain bimbingan teknis, guru juga memberikan
motivasi spiritual dan strategi hafalan yang mudah diingat,
sehingga peserta didik lebih semangat dan percaya diri dalam
menghafal. Kombinasi metode vyang tepat, evaluasi
berkelanjutan, serta dorongan dari guru membantu peserta
didik mencapai hasil hafalan yang optimal.

Hambatan Yang Dihadapi Oleh Guru Tahfidzul Qur’an
dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Peserta
Didik Kelas V11 di SMP Muhammadiyah Wiradesa

Guru Tahfidzul Qur’an di SMP Muhammadiyah
Wiradesa  menghadapi  beberapa  hambatan  dalam
meningkatkan hafalan peserta didik, seperti sarana dan
prasarana yang kurang memadai, minimnya peran orangtua
dalam mendukung anak, serta kesulitan dalam mengondisikan
kelas. Selain itu, peserta didik juga mengalami kendala dalam
menghafal ayat-ayat panjang, merasa malas, dan grogi saat

81
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setoran hafalan. Untuk mengatasi hambatan ini, diperlukan
peningkatan fasilitas, sinergi antara guru dan orangtua, serta
penerapan metode pembelajaran yang lebih efektif agar
hafalan peserta didik dapat berkembang secara optimal.
Solusi Guru Tahfidzul Qur’an untuk Mengatasi
Hambatan dalam Proses Hafalan Peserta Didik

Guru tahfidzul Qur’an di SMP Muhammadiyah
Wiradesa menerapkan berbagai solusi untuk mengatasi
hambatan dalam proses hafalan peserta didik. Perbaikan sarana
dan prasarana menjadi langkah penting agar peserta didik lebih
nyaman dan fokus dalam menghafal. Selain itu, pendekatan
dengan orang tua melalui komunikasi intensif dan dukungan
keluarga juga berperan dalam memotivasi anak. Penambahan
guru tahfidz yang berpengalaman direncanakan untuk
meningkatkan ~ kualitas pembelajaran. Metode  Takrir
(pengulangan ayat) diterapkan guna memperkuat hafalan dan
mengurangi  risiko  lupa.  Terakhir, guru berupaya
menumbuhkan kesadaran peserta didik untuk menjaga hafalan
dengan memberikan motivasi tentang manfaat menghafal Al-
Qur’an. Upaya ini diharapkan dapat mencetak penghafal Al-
Qur’an yang berkualitas.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil yang diperolen selama pelaksanaan

penelitian di lapangan, penulis dapat menyampaikan beberapa
saran sebagai berikut:
1. Bagi lembaga

Meningkatkan fasilitas pembelajaran tahfidz, menambah
guru berpengalaman, serta mengadakan program khusus seperti
pelatinan dan tahfidz camp dapat mendukung hafalan peserta
didik. Selain itu, kerja sama dengan orang tua melalui
pertemuan rutin dan laporan perkembangan hafalan juga penting
untuk optimalisasi dukungan.
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2. Bagi peserta didik
Kedisiplinan dalam menghafalkan Al-Qur’an perlu
ditingkatkan dengan pemanfaatan waktu secara efisien, baik
secara mandiri maupun berkelompok. Peserta didik harus
menumbuhkan motivasi dan kesadaran diri dengan memahami
manfaat menghafal. Penerapan metode seperti talaggi dan
Takrir dapat memperkuat hafalan, sementara jadwal yang
teratur membantu mengatasi rasa malas dan bosan.
3. Bagi orang tua
Dukungan orang tua sangat penting dalam membantu
anak menghafal Al-Qur’an. Pendampingan saat muroja’ah,
motivasi berkelanjutan, serta menciptakan lingkungan rumah
yang kondusif dapat meningkatkan keberhasilan hafalan.
Komunikasi dengan guru tahfidz perlu dijaga agar
perkembangan anak terpantau, sementara penanaman nilai-nilai
spiritual membantu anak mencintai Al-Qur’an dan memahami
bahwa menghafal adalah bagian dari ibadah.
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